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Abstrak 

 

Rumah sakit memiliki peranan yang sentral dalam hal menjaga, memulihkan, dan secara 

meningkatkan kesehatan bagi masyarakat melalui berbagai lini pelayanan medis, pendidikan, 

penelitian, serta penguatan sistem kesehatan secara menyeluruh. Manajemen arsip untuk rumah sakit 

dapat dilakukan secara optimal dengan memanfaatkan sistem informasi yang dirancang sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. UI/UX merupakan elemen penting dalam desain sistem informasi 

rumah sakit. UI/UX berperan dalam menentukan bagaimana pengguna berinteraksi dan merasakan 

sebuah produk digital. UI/UX dapat memastikan sistem mudah digunakan, sesuai kebutuhan 

pengguna, serta meminimalkan kesalahan dan revisi di tahap akhir karena validasi kebutuhan 

pengguna sejak dini dapat dicapai. Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat adalah melakukan  

desain UI/UX sistem informasi arsip bagi rumah sakit mitra PkM. Metodologi yang digunakan dalam 

PkM adalah metode observasi. Observasi, perancangan UI/UX, purwarupa, dan evaluasi merupakan 

empat tahapan dalam kegiatan PkM ini. Purwarupa yang dipresentasikan langsung kepada mitra PkM 

mendapatkan penilaian yang positif di mana desain yang dihasilkan mengindikasikan bahwa desain 

yang dihasilkan telah memberikan peningkatan potensi efisiensi dalam manajemen arsip dan 

mempermudah akses informasi. Mitra mengapresiasi tata letak yang bersih, navigasi yang intuitif, 

dan fungsionalitas pencarian yang responsif. 

 

Kata kunci: rumah sakit; manajemen arsip; sistem informasi; UI/UX; purwarupa 

 

Abstract 

 

Hospitals play a central role in maintaining, restoring, and improving health for the community 

through various lines of medical services, education, research, and strengthening the overall health 

system. Archive management for hospitals can be carried out optimally by utilizing an information 

system designed according to user needs. UI/UX is an important element in the design of a hospital 

information system. UI/UX plays a crucial role in determining how users interact with and perceive 

a digital product. UI/UX can ensure that the system is easy to use, tailored to user needs, and 

minimizes errors and revisions in the final stages, as early validation of user needs can be achieved. 

The purpose of community service is to design UI/UX archival information systems for community 
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service partner hospitals. Observation, UI/UX design, prototype, and evaluation are the four stages 

in this community service activity. The prototype presented directly to community service partners 

received a positive assessment, indicating that the resulting design had increased potential efficiency 

in archive management and facilitated access to information. Partners appreciate the clean layout, 

intuitive navigation, and responsive search functionality. 

 

Keywords: hospitals; archive management; information systems; UI/UX; prototype

 

PENDAHULUAN 

Rumah sakit memiliki peranan yang sentral dalam hal menjaga, memulihkan, dan secara 

meningkatkan Kesehatan bagi masyarakat melalui berbagai lini pelayanan medis, pendidikan, 

penelitian, serta penguatan sistem kesehatan secara menyeluruh. Jika ditinjau lebih jauh lagi, 

keberadaan  rumah sakit memainkan peran yang sangat penting dalam pemulihan pasien dengan 

menyediakan pendidikan kesehatan, pengurangan risiko, dan kontinuitas layanan. (Ravaghi et al., 

2023). Oleh karena itu, rumah sakit harus dikelola dengan sangat baik untuk memastikan kelancaran 

operasional dan kualitas pelayanan. 

Sektor kesehatan global, termasuk di Indonesia, terus bertransformasi untuk meningkatkan 

efisiensi operasional, kualitas layanan, dan akurasi data di era digital. Rumah sakit sebagai entitas 

bisnis yang dinamis yang mana hal ini dapat dipengaruhi oleh lingkungannya, maka rumah sakit perlu 

memanfaatkan teknologi digital guna mendapatkan efisiensi, akurasi, dan mutu pelayanan Kesehatan 

(Dameria & Jane, 2025). Penggunaan teknologi digital bertujuan untuk memperkuat sistem 

kesehatan, mempercepat akses informasi medis, serta meningkatkan pengalaman pasien. Di tengah 

perkembangan teknologi informasi yang dinamis, rumah sakit memiliki kebutuhan mendesak untuk 

mengadopsi solusi digital guna mengelola berbagai aspek administratif dan medis.  

Salah satu area krusial dalam pengelolaan rumah sakit yang memerlukan perhatian serius 

adalah manajemen arsip. Arsip rumah sakit merupakan bagian integral dari manajemen secara 

keseluruhan dan menjadi elemen penting untuk membangun rumah sakit modern (Li, 2022). 

Manajemen arsip di rumah sakit sangat penting karena berfungsi sebagai pusat memori dan sumber 

informasi utama (Nursukma, 2022). Manajemen arsip yang efektif di rumah sakit berkontribusi 

signifikan pada peningkatan kapabilitas dan kualitas manajemen rumah sakit secara keseluruhan. 

Pengelolaan arsip secara manual sering kali menimbulkan berbagai tantangan signifikan, mulai dari 

risiko kehilangan atau kerusakan dokumen fisik, kesulitan dalam pencarian informasi yang cepat dan 

akurat, hingga potensi duplikasi data yang dapat menghambat alur kerja. Kondisi ini pada akhirnya 

dapat berdampak langsung pada kecepatan dan ketepatan pelayanan kesehatan yang diberikan kepada 

pasien, serta efisiensi kinerja staf rumah sakit. 

Manajemen arsip dapat dilakukan secara optimal dengan memanfaatkan sistem informasi yang 

dirancang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sistem informasi arsip digital dapat mempercepat 

proses pencatatan, pencarian, dan distribusi dokumen, serta secara signifikan mengurangi kesalahan 

manual dan meningkatkan akurasi data (Faizah et al., 2025). Dari semua sistem informasi arsip yang 

ada saat ini, sistem informasi tersebut belum tentu memenuhi kebutuhan pengguna, oleh karena itu 

perlu dilakukan perancangan yang disesuaikan dengan kebutuhan tersebut. Perancangan sistem 

informasi yang efektif harus berfokus pada kebutuhan pengguna agar sistem benar-benar bermanfaat, 

mudah digunakan, dan meningkatkan efisiensi serta kepuasan. Prinsip desain berpusat pada pengguna 

dalam pengembangan sistem informasi menghasilkan kegunaan yang lebih baik dan mengurangi 
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masalah pasca-implementasi, sehingga meningkatkan penerimaan pengguna (Crispin P. Noguerra, 

2023). Teknik desain berpusat pada pengguna, seperti pembuatan prototipe dan pengujian dengan 

pengguna, umum digunakan untuk pengukuran kegunaan yang sukses dalam redesain produk 

perangkat lunak (Salinas et al., 2020). Perancangan sistem informasi yang baik dimulai dari desain 

UI/UX dan pembuatan prototipe. UI/UX memastikan sistem mudah digunakan, sesuai kebutuhan 

pengguna, serta meminimalkan kesalahan dan revisi di tahap akhir. 

UI (User Interface) dan UX (User Experience) atau yang biasa dikenal dengan antarmuka 

pengguna dan pengalaman pengguna merupakan elemen penting dalam desain produk digital, 

khususnya aplikasi dan situs web. UI/UX berperan dalam menentukan bagaimana pengguna 

berinteraksi dan merasakan sebuah produk. UI merupakan rancangan antarmuka yang berfokus pada 

aspek visual dan interaktif dari sebuah produk digital, sementara UX adalah perancangan pengalaman 

pengguna yang menitikberatkan pada bagaimana pengguna merasa saat berinteraksi dengan produk 

tersebut. Perancangan UI/UX yang efektif sangat krusial dalam pengembangan antarmuka dan 

pengalaman pengguna yang efisien untuk aplikasi atau situs web, memastikan produk tidak hanya 

fungsional tetapi juga intuitif dan menyenangkan untuk digunakan. Proses ini mencakup aspek tata 

letak visual, desain grafis, interaksi, dan arsitektur informasi untuk menciptakan produk yang tidak 

hanya fungsional tetapi juga intuitif dan menyenangkan untuk digunakan. Desain antarmuka 

pengguna dan pengalaman pengguna sangat fundamental dalam menciptakan produk yang ramah 

pengguna dan mudah diakses yang juga berlaku untuk perancangan komputer, peralatan rumah 

tangga, dan perangkat elektronik lainnya. Istilah pengalaman pengguna dan antarmuka pengguna 

umum dikenal dalam bidang teknologi dan digital sebagai kunci keberhasilan produk (Rajesh et al., 

2022). 

UI/UX dapat memastikan sistem mudah digunakan, sesuai kebutuhan pengguna, serta 

meminimalkan kesalahan dan revisi di tahap akhir karena validasi kebutuhan pengguna sejak dini 

dapat dicapai. Proses desain UI/UX dan pembuatan prototipe memungkinkan pengembang 

memahami kebutuhan dan masalah pengguna secara langsung melalui tahapan seperti empathize, 

define, ideate, prototype, dan testing, sehingga sistem yang dikembangkan lebih relevan dan diterima 

oleh pengguna yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan pengguna 

(Huda et al., 2023; Nugroho et al., 2025), (Fauziah & Nugroho, 2024). Perancangan UI/UX 

dimaksudkan untuk mengurangi risiko dan biaya revisi; dengan prototipe, pengguna dapat 

memberikan umpan balik sebelum sistem dikembangkan penuh, sehingga kesalahan desain dapat 

diperbaiki lebih awal dan biaya revisi di tahap akhir dapat ditekan secara signifikan (Fachrizal et al., 

2023; Muktamar B et al., 2023; Pertiwi et al., 2024).  

Dalam hal pengembangan sistem informasi, UI/UX merupakan aspek yang sangat krusial. Di 

mana UI mencakup elemen visual dan interaktif seperti tombol, menu, warna, tipografi, dan tata letak 

yang memfasilitasi interaksi pengguna dengan sistem. Sedangkan UX merupakan pengalaman 

menyeluruh dari pengguna yang meliputi persepsi, emosi, kepuasan, kemudahan, dan efektivitas 

selama dan setelah menggunakan sistem  (Alao et al., 2022) (Azadi & García-Peñalvo, 2025). Desain 

UI/UX yang baik pada website atau aplikasi terbukti secara signifikan meningkatkan retensi 

pengguna dengan memudahkan navigasi dan menciptakan pengalaman yang menyenangkan.  Studi 

eksperimental yang dilakukan (Hentati et al., 2021), (Chen & Lee, 2025), menunjukkan bahwa 

antarmuka yang dirancang dengan prinsip UX membuat pengguna lebih aktif menggunakan aplikasi, 

meskipun persepsi usability serupa dengan UI dasar. Di era digital, tampilan profesional sangat 

penting bagi perusahaan dan institusi. Tampilan yang profesional serta mudah digunakan, dapat 
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memperkuat citra institusi, meningkatkan kepercayaan publik, dan mendorong konversi pengguna 

baru (Srisathan et al., 2024), (Jongmans et al., 2022). Hal ini juga berlaku bagi instansi rumah sakit 

yang mana UI/UX dapat digunakan dalam membangun dan menjaga kepercayaan publik. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk melakukan desain UI/UX 

yang optimal dan berpusat pada pengguna (user-centered design) untuk Sistem Informasi Arsip 

Rumah Sakit Angkatan Laut (RUMKITAL) Ilyas Tarakan. Hasil perancangan ini diharapkan dapat 

menjadi solusi untuk membentuk desain yang paling ideal dalam mengembangkan sistem informasi. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian ini menggunakan metode Community Based Research (CBR), di mana 

mitra PkM ditempatkan sebagai subjek aktif dalam seluruh siklus kegiatan PkM yang mana hal ini 

untuk memastikan solusi desain bersifat kontekstual dan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan salah 

satu prinsip CBR yaitu memberikan manfaat langsung pada komunitas tempat PkM dilaksanakan 

(Zunaidi, 2024).  

Desain UI/UX dalam kegiatan ini bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis proses 

perancangan dan implementasi desain UI/UX Sistem Informasi Arsip RUMKITAL Ilyas Tarakan. 

PkM yang dilakukan berfokus pada pemahaman terhadap kebutuhan pengguna dan alur kerja yang 

ada di rumah sakit Mitra, serta proses iteratif dalam menghasilkan solusi desain yang relevan dan 

fungsional. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian (gambar 1) ini terdiri dari beberapa tahapan 

yaitu sebagai berikut:  

1. Observasi 

Tahap ini merupakan tahapan di mana Tim pengabdian melakukan observasi partisipatif dan 

analisis kebutuhan terhadap Mitra. Tahapan ini bertujuan untuk dapat memetakan kendala 

operasional dalam mendesain UI/UX. Wawancara dilakukan terhadap Mitra PkM untuk 

mendapatkan perspektif mengenai kebutuhan Mitra. 

2. Perancangan UI/UX 

Tim Pengabdian melakukan penerjemahan data observasi ke dalam arsitektur informasi dan 

desain UI/UX. Analisis kebutuhan dari observasi yang telah dilakukan, dikonversi menjadi fitur-

fitur teknis yang berpusat pada pengguna. Hal ini memastikan bahwa desain tata letak 

mempermudah navigasi staf rumah sakit dalam mengelola data pasien dan surat kedinasan secara 

digital. 

3. Purwarupa 

Tahap ini di mana tim pengabdian melakukan presentasi demonstrasi kepada Mitra 

menggunakan Purwarupa (Prototype/Prototipe) aplikasi langsung ke Mitra. Dengan demonstrasi 

ini, tim Pengabdian memfasilitasi dialog dengan mitra untuk mendapatkan umpan balik langsung 

mengenai fungsionalitas desain guna memastikan bahwa purwarupa yang dikembangkan telah 

sesuai dengan ekspektasi teknis dan standar operasional prosedur 

4. Evaluasi 

Tahap ini merupakan penilaian yang dilakukan oleh Mitra terhadap UI/UX yang 

dikembangkan menggunakan UEQ (User Experience Questionnaire). Evaluasi tidak hanya 

bersifat deskriptif, tetapi mencakup analisis sub skala untuk mengukur sejauh mana purwarupa 

mampu menyelesaikan permasalahan mitra secara terukur dibandingkan dengan sistem manual 

sebelumnya. 

 



Madiun Spoor: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Volume 6 Nomor 1 April 2026 

p-ISSN 2797-1678, e-ISSN 2797-0523 

 

 

47 

 
Gambar 1. Tahapan PkM 

 

PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan bertujuan untuk membantu mitra PkM untuk 

dapat menemukan desain Sistem Informasi Arsip yang sesuai dengan kebutuhan institusi. 

1. Observasi 

Hasil observasi yang dilakukan terhadap Mitra, ditemukan belum adanya sebuah sistem 

informasi yang dapat menangani khusus berkas arsip. Analisis kebutuhan yang diperoleh saat 

wawancara  dengan Mitra, diperoleh kesimpulan dengan kebutuhan sistem informasi dapat 

melakukan berbagai aktivitas: 

1) terdapat pemisahan berkas untuk dua user berbeda yaitu, berkas arsip Tata Usaha (TU) dan 

arsip medis 

2) pada arsip TU dapat menyimpan berkas berdasarkan kategori surat masuk, surat keluar, 

Medical checkup, Perjanjian Kerja sama, dan Data Personal 

3) arsip medis dapat menyimpan berkas berdasarkan kategori Sertifikat, surat hibah, barang 

masuk, pengadaan alat, dan pembelian 

4) terdapat fitur pencarian berkas lima tahun. 

2. Perancangan UI/UX 

Perancang UI/UX dilakukan dengan menggunakan aplikasi Figma, di mana perancangan 

langsung diarahkan pada tampilan sistem informasi arsip dalam bentuk mockup high fidelity 

(tingkat detail tinggi yang mirip dengan produk akhir). Desain UI/UX dengan mockup 

diperlihatkan pada Gambar 2 dan Gambar 3. 
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Gambar 2. Mockup dashboard 

 

Gambar 2 merupakan tampilan awal sistem informasi arsip yang memperlihatkan beberapa 

detail data. Pada Gambar 3 merupakan tampilan pengelolaan berkas. Gambar 3 memperlihatkan 

adanya pembagian peran untuk User yang mengelola berkas TU dan Medis. Gambar 3 dilihat dari 

peran Super Admin aplikasi. 

 

 
(a) 
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(b) 

Gambar 3. (a) Mockup pengelolaan berkas TU dan (b) mockup pengelolaan berkas medis 
 

3. Purwarupa 

Setiap page (halaman sistem) dirancang dalam bentuk mockup yang saling terhubung satu 

sama lain sehingga membentuk alur penggunaan sistem yang utuh dan terintegrasi. Penghubungan 

antarhalaman ini bertujuan untuk mensimulasikan interaksi yang responsif dan realistis, seolah-

olah pengguna sedang mengoperasikan sistem yang telah berfungsi secara penuh. Dengan 

pendekatan tersebut, pengguna dapat memahami alur navigasi, fungsi setiap menu, serta hubungan 

antarfitur secara lebih jelas. Selain itu, mockup yang saling terintegrasi ini juga memudahkan 

dalam mengidentifikasi potensi perbaikan pada aspek kegunaan (usability), konsistensi tampilan, 

serta kenyamanan pengguna sebelum sistem dikembangkan ke tahap implementasi yang lebih 

lanjut. 

Selanjutnya, Tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) melaksanakan presentasi desain 

UI/UX secara langsung di lokasi Mitra sebagai bagian dari proses validasi dan sosialisasi 

rancangan sistem. Presentasi ini bertujuan untuk menjelaskan konsep desain, alur interaksi 

pengguna, serta fungsi utama yang terdapat pada setiap halaman sistem kepada pihak Mitra. 

Melalui kegiatan ini, Mitra diberikan kesempatan untuk memberikan masukan, saran, maupun 

evaluasi terhadap desain yang ditampilkan sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kondisi pengguna akhir. Dokumentasi kegiatan presentasi desain UI/UX tersebut ditampilkan 

pada Gambar 4 sebagai bukti pelaksanaan dan bentuk dukungan terhadap proses pengembangan 

sistem yang partisipatif. 
 

   
Gambar 4. Presentasi tim PkM 

   
 

   
 

   
 



Madiun Spoor: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Volume 6 Nomor 1 April 2026 

p-ISSN 2797-1678, e-ISSN 2797-0523 

 

 

50 

Purwarupa yang dikembangkan dibuat menggunakan aplikasi Figma sebagai alat 

perancangan desain antarmuka dan pengalaman pengguna yang memungkinkan visualisasi 

tampilan serta interaksi pada setiap page sistem secara komprehensif. Melalui purwarupa ini, 

desain interaksi untuk setiap halaman sistem dapat ditampilkan dengan jelas sehingga alur 

navigasi dan fungsi antarmuka dapat dipahami sebelum tahap pengembangan sistem dilakukan, 

sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 5. Selanjutnya, purwarupa sistem informasi arsip yang 

telah dikembangkan tersebut dipresentasikan kepada Mitra dengan tujuan untuk memperoleh 

masukan, saran, dan evaluasi terkait pengembangan desain UI/UX sehingga rancangan yang 

dihasilkan dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna serta meningkatkan aspek kenyamanan, 

kemudahan penggunaan, dan efektivitas sistem. 

 

 
Gambar 5. Interaksi page 
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4. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur kualitas pengalaman pengguna (UX) dari purwarupa 

yang telah dipresentasikan. UX yang baik merupakan kunci sebuah produk sistem informasi 

interaktif, oleh karena itu untuk meningkatkan produk terkait aspek kualitas maka mengukur UX 

penting dilakukan dengan cara yang efisien. Pengukuran desain  sistem informasi arsip dilakukan 

dengan menggunakan UEQ. Evaluasi dilakukan dengan melibatkan 10 responden yang 

merupakan seluruh staf aktif pada unit kearsipan dan administrasi. Meskipun jumlah sampel 

terbatas, angka ini merepresentasikan populasi total staf yang memiliki otoritas langsung terhadap 

pengelolaan arsip rumah sakit. Gambar 5 merupakan lembar penilaian yang di isi oleh Mitra, pada 

gambar tersebut penilaian menunjukkan hasil positif dengan penilaian sangat baik. 

 

 
Gambar 6. Penilaian UEQ 

 

Pengukuran pengalaman pengguna dilakukan menggunakan instrumen UEQ yang 

mencakup enam aspek yaitu Attractiveness (Daya Tarik), Perspicuity (Kejelasan), Efficiency 

(Efisiensi), Dependability (Keandalan), Stimulation (Stimulasi),  dan Novelty (Kebaruan). Hasil 

penilaian secara keseluruhan yang diperoleh dari 10 Responden menunjukkan nilai 3 (sangat 

baik). Penilaian UEQ yang diperoleh, mengindikasikan bahwa desain yang dihasilkan telah 

memberikan peningkatan potensi efisiensi dalam manajemen arsip dan mempermudah akses 

informasi. Mitra mengapresiasi tata letak yang bersih, navigasi yang intuitif, dan fungsionalitas 
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pencarian yang responsif. Beberapa masukan untuk perbaikan minor juga diterima yang kemudian 

diakomodasi melalui proses iterasi desain untuk memastikan sistem lebih optimal dan memenuhi 

harapan pengguna secara maksimal. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah desain 

UI/UX sistem informasi arsip rumah sakit. Desain UI/UX diharapkan menjadi acuan dalam 

mengembangkan sistem informasi arsip untuk rumah sakit oleh Mitra Pengabdian. Desain UI/UX 

dalam bentuk purwarupa dipresentasikan langsung kepada Mitra Pengabdian untuk memperoleh 

umpan balik. Hasil presentasi menunjukkan kepuasan sangat baik dari Mitra. Kesimpulan dari 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat adalah desain UI/UX sistem informasi arsip Rumah Sakit 

Angkatan Laut Ilyas Tarakan mendapat respon positif dari Mitra Pengabdian. Hasil dari pengabdian 

diharapkan agar dapat direalisasikan dalam bentuk aplikasi nyata. 
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